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ABSTRAK

Kearifan lokal merupakan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu mayarakat, yang diyakini kebenarannya 

dan menjadi acuan dalam bertingkah laku sehari-hari, serta menggambarkan cara bersikap dan bertindak 

XQWXN�PHUHVSRQV�SHUXEDKDQ�SHUXEDKDQ�\DQJ�NKDV�GDODP�LQJNXQJDQ�¿VLN�PDXSXQ�NXOWXUDO��.HDULIDQ�ORNDO�

yang ada di setiap daerah di Inonesia merupakan satu aset atau harta terpendam bagi bangsa Indonesia 

yang harus digali dan terus dipertahankan sebagai satu kesatuan dalam hidup dan kehidupan semua 

masyarakat Indonesia. Tujuan penulisan artikel ini adalah menentukan cara (1) menanamkan kearifan lokal 

bagi generasi muda, (2) mendesiminasikan kearifan lokal dilakukan melalui  pendidikan. Metode penelitian 

analisis kepustakaan. Hasil analisis menyimpulkan salah satu cara menanamkan kearifan lokal dengan 

mengaitkannya pada pembelajaran Fisika terintegrasi kebencanaan alam bervisi Science Environment 

Technology and Society (SETS). Desiminasi kearifan lokal dapat dilakukan melalui pendidikan, termasuk 

dalam  pembelajaran dan penelitian kependidikan, serta penulisan artikel di media. 

ABSTRACT

Local wisdom is the value prevailing in a society, which is believed to be true and becomes a reference in the 

GDLO\�DFWLYLW\��DQG�GHVFULEHV�KRZ�WR�EHKDYH�DQG�DFW�LQ�UHVSRQVH�WR�VSHFL¿F�FKDQJHV�LQ�SK\VLFDO�DQG�FXOWXUDO�

environment. Local wisdom in every region in Indonesia is an asset or a hidden treasure for the nation of 

Indonesia to be collected and maintained as a unity in life and the lives of all the people of Indonesia. The 

purpose of writing this article is to determine how to (1) embed local wisdom to the younger generation and 

(2) disseminate local wisdom through education. Analysis method used was the literature analysis. Results of 

the analysis concluded that one way of instilling local wisdom is by associating the natural disaster integrated 

physics learning in the vision of Environment Science Technology and Society (SETS). Dissemination of 

local wisdom can be done through education, including the teaching and educational research, as well as 

writing articles in the media.
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dup yang sistemik, yang pada dasarnya untuk 

kepentingan manusia itu sendiri (Akung, 2006). 

Oleh sebab itu, agar keharmonisan kehidupan 

dapat tercipta, maka manusia harus bersikap 

dan berperilaku arif terhadap lingkungan (Rid-

wan, 2007). Oleh sebab itu, setiap membela-

jarkan materi pelajaran perlu mengintegrasi-

kan lingkungan dan kearifan lokal, agar dapat 

mempertahankan kearifan lokal dan menjaga 

lingkungan dari kebencanaan. Melalui pema-

PENDAHULUAN

Keseimbangan hubungan timbal balik 

antara manusia dan lingkungan sangat ditun-

tut, agar terjalin harmonisasi dalam kehidupan. 

Sesungguhnya keharmonisan hubungan ma-

nusia dan lingkungan merupakan gambaran hi-
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haman terhadap kearifan lokal, keharmonisan 

hubungan manusia dan lingkungan dapat ter-

jalin. 

Kondisi saat ini, generasi muda banyak 

yang tidak tahu tentang kearifan lokal di da-

erahnya. Padahal kearifan lokal merupakan 

sumber pengetahuan yang  dinamis, berkem-

bang dan diteruskan oleh populasi tertentu 

yang terintegrasi dengan pemahaman mereka 

terhadap alam dan budaya sekitarnya. Dalam 

kearifan lokal, terkandung pula kearifan buda-

ya lokal. Kearifan budaya lokal sendiri adalah 

pengetahuan lokal yang sudah sedemikian 

menyatu dengan sistem kepercayaan, norma, 

dan budaya serta diekspresikan dalam tradi-

si dan mitos yang dianut dalam jangka waktu 

yang lama.

Penerapan kearifan lokal sudah terbukti 

dapat menghindarkan manusia dari bencana. 

Contohnya, kearifan lokal yang ditanamkan 

pada masyarakat Simeleu dapat menyelamat-

kan masyarakat dari bencana tsunami. Rumoh 

Aceh, salah satu rumah tradisional di Nusan-

tara yang mampu tetap berdiri saat gempa 

melanda Aceh 9 tahun yang lalu. Oma Hada 

di Nias dan joglo di Yogyakarta dan Jawa Ten-

gah, mampu bertahan ketika terjadi gempa, 

dan masih banyak lagi contoh yang lain (Wido-

sari, 2010). Kearifan lokal tidak hanya berupa 

bangunan. Pepatah, sasanti, nyanyian, petu-

ah, dan semboyan yang melekat dalam perila-

ku sehari-hari juga merupakan bentuk kearifan 

lokal dalam masyarakat. 

Permasalahan yang timbul, bagaima-

na menanamkan kearifan lokal bagi generasi 

muda? Dapatkah desiminasi kearifan lokal di-

lakukan melalui  pendidikan, termasuk dalam  

pembelajaran dan penelitian kependidikan? 

Tulisan ini bertujuan memaparkan cara mena-

namkan dan mendesiminasikan kearifan lokal 

melalui pendidikan.

PEMBAHASAN

.HDULIDQ�/RNDO

%DQ\DN�GH¿QLVL�WHQWDQJ�NHULIDQ�ORNDO��6H-

EHOXPQ\D�VXGDK�GLGH¿QLVLNDQ�WHQWDQJ�NHDULIDQ�

lokal terkait dengan pengetahuan terhadap bu-

GD\D�GL�VXDWX�WHPSDW��%HULNXW�EHEHUDSD�GH¿QLVL�

t kearifan lokal yang lain. Kearifan lokal, atau 

sering disebut dengan local wisdom, merupa-

kan nilai-nilai yang berlaku dalam suatu maya-

rakat, yang diyakini kebenarannya dan menjadi 

acuan dalam bertingkah laku sehari-hari. Kea-

rifan lokal merupakan entitas yang sangat me-

nentukan harkat dan martabat manusia dalam 

komunitasnya untuk membangun peradaban 

masyarakat. Kearifan lokal menggambarkan 

cara bersikap dan bertindak untuk merespons 

perubahan-perubahan yang khas dalam ling-

NXS�OLQJNXQJDQ�¿VLN�PDXSXQ�NXOWXUDO��.HDULIDQ�

lokal merupakan pengetahuan yang muncul 

dari periode panjang yang berevolusi bersama 

masyarakat dalam sistem lokal (Tiezzi, et al., 

2007). Kearifan lokal adalah dasar untuk pen-

gambilan kebijakkan pada level lokal di bidang 

kesehatan, pertanian, pendidikan, pengelolaan 

sumber daya alam dan kegiatan masyarakat.

Wujud kearifan lokal dapat berupa tra-

disi, yang tercermin dalam nilai-nilai yang 

berlaku dalam kelompok masyarakat tertentu. 

Proses sedimentasi kearifan lokal memerlukan 

waktu yang sangat panjang, dari generasi ke 

generasi berikutnya. Kearifan lokal lebih meng-

JDPEDUNDQ� VDWX� IHQRPHQD� VSHVL¿N� \DQJ� ELD-

sanya menjadi ciri dari komunitas masyarakat 

tertentu, misalnya sing temen tinemu (suatu 

bentuk motivasi untuk berlaku tekun), mikul 

dhuwur mendhem jero (suatu penghormatan 

kepada orang yang lebih tua) , sayuk rukun 

bebarengankaro kancane (ajakan hidup rukun 

berdampingan dengan orang lain) (Jawa Ten-

gah), rawe-rawe rantas malang-malang putung  

(suatu bentuk pengabdian, pembelan kepada 

negara) (Jawa Timur), tut wuri handayani (pen-

didikan nasional), bhineka tunggal ika (nasio-

nal), dan lain-lain.

Kearaifan lokal tidak hanya berupa pe-

VDQ�SHVDQ�PRUDO��WHWDSL�MXJD�WHUNDLW�GHQJDQ�¿-

sik. Misalnya, membuat bangunan tahan gem-

pa, menggunakan sumber energi alternatif, 

menggunakan bahan alam sebagai pewarna 

alami, menggunakan tanaman tertentu untuk 

obat ataupun pembersih, menyikapi bencana 

alam, dan lain-lain.

Rumoh Aceh di Aceh, Oma Hada di Nias, 

Joglo di jawa Tengah dan Yogyakarta merupa-

kan contoh bangunan yang didesain berdas-

arkan kearifan lokal. Para nenek moyang be-

berapa abad lalu pernah mengalami kejadian 

gempa dan tsunami, sehingga mendesain ru-

mahnya sedemikian agar tahan terhadap gem-

pa. Pemanfaatkan buah pohon jarak untuk ba-

han bakar lampu, memanfaatkan daun dilem/

nila untuk mencuci pakaian, memanfaatkan 

daun sirih sebagai desinfektans juga merupa-

kan kearifan lokal warisan budaya masa lalu. 

Kearifan lokal tersebut dapat dikembangkan 

di masa modern ini. Pemanfaatan tumbuhan 

sebagai bahan energi terbarukan sekarang 

sedang digalakkan. Namun pemanfaatan ta-

naman untuk pemenuhan energi terbarukan 
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jangan sampai merusak alam. Masyarakat 

Baduy memiliki kearifan lokal mengenai pan-

dangan terhadap alam semesta. Prinsip hidup 

yang  selaras dengan alam adalah petatah-pe-

titih masyarakat Baduy yaitu:

'Gunung tak diperkenankan dilebur, 

Lembah tak diperkenankan dirusak, 

Larangan tak boleh di ubah, Panjang 

tak boleh dipotong, Pendek tak boleh 

disambung, Yang bukan harus ditolak, 

Yang jangan harus dilarang, Yang benar 

haruslah dibenarkan'

Nilai yang terkandung dalam aturan ter-

sebut adalah konsep mengenai “tanpa peruba-

han apapun”. Dengan demikian keseimbangan 

alam dapat terjaga. Pembalakan liar atau ekp-

loitasi alam tidak  terjadi di wilayah Baduy.

Lingkungan hidup dalam kearifan lokal 

yang ada pada setiap daerah di Inonesia me-

rupakan satu aset atau harta terpendam bagi 

bangsa Indonesia yang harus digali dan terus 

dilaksanakan sebagai satu kesatuan yang ti-

dak dapat ipisahkan dalam hidup dan kehidu-

pan semua manusia Indonesia  (Malau, 2013). 

Masih banyak kearifan-kearifan lokal yang be-

lum diketahui oleh para generasi muda. Bagai-

mana  cara mewariskan kearifan lokal kepada 

generasi penerus? Melalui pendidikanlah kea-

rifan lokal dapat diturunkan kepada anak cucu.

3HPEHODMDUDQ� .HEHQFDQDDDQ�$ODP�%HUYLVL�

SETS

SETS, yang bila diterjemahkan dalam 

Bahasa Indonesia akan memiliki kepanjangan 

Sains, Lingkungan, Teknologi, dan Masyara-

NDW��6(76�GLWXUXQNDQ�GHQJDQ�ODQGDVDQ�¿ORVR-

¿V�\DQJ�PHQFHUPLQNDQ�NHVDWXDQ�XQVXU�6(76�

dengan mengingat urutan unsur-unsur SETS 

dalam susunan akronim tersebut. Dalam kon-

teks pendidikan, SETS membawa pesan ba-

hwa untuk menggunakan sains (S-pertama) ke 

bentuk teknologi (T) dalam memenuhi kebutu-

han masyarakat (S-kedua) diperlukan pemiki-

ran tentang berbagai implikasinya pada ling-

kungan (E�� VHFDUD� ¿VLN�PDXSXQ�PHQWDO�� 'DUL�

sana, diharapkan akan diperoleh pemikiran 

penghasilan teknologi dari transformasi sain, 

tanpa harus merusak atau merugikan ling-

kungan dan masyarakat (Depdiknas, 2007). 

Selanjutnya, kesalingterkaitan antarunsur 

SETS itu menandai bahwa setiap unsur saling 

mempengaruhi dalam proses perkembangan-

nya. Keterkaitan antarunsur SETS dapat dilihat 

pada Gambar 1.

Pembelajaran bervisi SETS, menuntun 

peserta didik untuk mengaitkan konsep sain 

dengan unsur lain dalam SETS. Cara ini me-

mungkinkan peserta didik memperoleh gam-

baran lebih jelas tentang keterkaitan konsep 

tersebut dengan unsur lain dalam SETS, baik 

dalam bentuk kelebihan ataupun kekurangan-

nya (Binadja, 2002; 2008). Setiap peserta di-

dik memiliki kemampuan dasar berbeda-beda, 

melalui penerapan konstruktivisme peserta 

didik dapat melakukan pembelajaran dari ber-

bagai titik awal yang mereka kenal dekat den-

gan konsep sain yang akan dipelajari. Model 

pembelajaran bervisi SETS dengan Sains se-

bagai titik awal yang disesuaikan dengan minat 

dan bakat peserta didik diharapkan mendorong 

keingintahuan dan memperkuat inisiatif peser-

ta didik untuk mengaitkan dengan unsur-unsur 

SETS lainnya.

Penelitian Kim & Wolf (2008) menunjuk-

kan bahwa penerapan pembelajaran dengan 

mengkaitkan ilmu pengetahuan, teknologi, 

lingkungan dan masyarakat akan membuat 

siswa lebih baik, yaitu sikap siswa lebih peduli 

terhadap lingkungan. Frank & Barzilai (2006) 

 

 

*DPEDU��.  Keterkaitan Unsur SETS
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dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 95% 

siswa berpendapat jika konsep SETS dima-

sukkan ke dalam proses pembelajaran, maka 

memberi kesempatan kepada mereka untuk 

memperoleh pengetahuan dan mempertinggi 

pemahaman mereka terhadap antarcabang 

ilmu pengetahuan. Penelitian Lee & Erdogan 

(2007) menunjukkan bahwa terdapat penin-

gkatan minat belajar pada kelas yang ditera-

pkan pendekatan STS. Alokasi waktu yang 

diperlukan untuk membelajarkan kebencana-

an alam bervisi SETS terintegrasi dalam mata 

pelajaran IPA tidak lebih banyak dibanding 

dengan pembelajaran IPA saja (Rusilowati, et 

al. 2010). Hasil penelitian Amaliya, dkk (2011) 

terhadap siswa kelas VIII SMPN2 Ajibarang 

Brebes  menunjukkan bahwa pembelajaran ke-

bencanaan  alam dengan media Physics Com-

munication Games dengan pendekatan SETS 

terintegrasi dalam IPA dapat meningkatkan 

SHPDKDPDQ�NHEHQFDQDDQ��PDWHUL�VDLQV�¿VLND�

pokok bahasan energi, dan minat belajar siswa 

WHUKDGDS�VDLQV�¿VLND�+DVLO�SHQHOLWLDQ�0DVIXDK��

et al. (2011) menyimpulkan bahwa pembela-

jaran bervisi SETS dapat menumbuhkan ke-

mampuan berpikir kritis dan sikap peduli siswa 

terhadap bencana. Hasil penelitian Rusilowati, 

et al. (2012) menunjukkan bahwa pembelaja-

ran IPA bervisi SETS dapat meningkatkan hasil 

belajar baik kognitif, afektif ataupun psikomoto-

rik. Dengan demikian, secara umum dapat di-

simpulkan bahwa model pembelajaran bervisi 

SETS cocok digunakan untuk menunbuhkan 

keterampilan siswa dalam kegiatan VFLHQWL¿F.

3HQJJDOLDQ� .HDULIDQ� /RNDO� GDUL� 6XDWX� 'D-

HUDK

Kearifan lokal  dapat ditemukan kebena-

rannya berdasarkan fakta-fakta atau gejala-

JHMDOD�\DQJ�EHUODNX�VHFDUD�VSHVL¿N�GL�OLQJNXQ-

gan  budaya masyarakat tertentu. Pembuktian 

kebenaran fakta atau gejala tersebut masih 

meminjam metode-metode ilmiah yang lazim 

digunakan sampai saat ini, yaitu mengontektu-

alisasikan teori-teori yang ada dengan kecen-

derungan lokal yang berkembang. Hasil akhir 

adalah pengetahuan yang menggambarkan 

tentang kearifan lokal, yaitu gambaran tentang 

sikap atau tingkah laku yang mencerminkan 

budaya asli (Setiono, 2002). Penelitian yang 

dapat dilakukan adalah penelitian kuantitatif, 

kualitatif, atau mix antara kualitatif dan kuan-

titatif. Melalui penelitian dapat diketahui bah-

wa nenek moyang kita juga sudah mengenal 

pemanfaatan biomassa sebagai bahan bakar 

sebelum mengetahui keberadaan minyak, gas, 

dan batu bara di perut bumi. Melalui teori di-

lakukan pendalaman-pendalaman yang dapat 

mengangkat khazanah keilmuan dari kearifan 

lokal yang bersifat ilmiah. Contohnya peman-

faatan tanaman Jarak Pagar sebagai sumber 

bahan bakar, merupakan kearifan lokal yang 

terus dikembangkan hingga diperoleh suatu 

hasil yang lebih sempurna. Berdasarkan pene-

litian terhadap kearifan lokal diperoleh tana-

man lain yang dapat dimanfaatkan sebagai 

sumber energi adalah kapuk randu, nipah, 

tebu, dan tanaman lain yang dapat diolah men-

jadi energi terbarukan (biofuel). Hasil penelitian 

Prihandana & Hendroko (2008) menyimpulkan 

bahwa potensi energi biomassa yang dimiliki 

Indonesia mencapai 311.232 MW, tetapi baru 

dimanfaatkan kurang dari 20%.

Untuk memahami kearifan lokal berkem-

bang dan tetap bertahan, maka perlu pemaha-

man dasar yang meliputi pemilihan perhatian 

(selective attention), penilaian (appraisal), 

pembentukan dan kategorisasi konsep (con-

cept formation And categorization), atribusi, 

emosi, dan memori (Matsumoto, 2000). Kare-

na kapasitas sistem dan perseptual terbatas, 

maka perlu melakukan pemilihan perhatian un-

tuk membatasi informasi-informasi yang diteri-

ma dan diproses. Misalnya, pemilihan kearifan 

lokal untuk dikaitkan dengan materi pelajaran, 

yaitu  dengan menghadirkan contoh-contoh 

yang kontekstual bagi siswa. Dengan demiki-

an, siswa dengan mudah memahami materi 

pembelajaran dan kearifan lokalpun dapat ters-

ampaikan kepada generasi penerus.

Beberapa stimulasi yang dipilih secara 

konsisten akan dinilai. Penilaian merupakan 

proses evaluasi terhadap stimulus yang diang-

gap memiliki makna dan menimbulkan reaksi 

emosional. Proses ini relevan dengan terben-

tuknya pengetahuan atau kearifan lokal, kare-

na lebih menekankan pada kebermanfaatan 

dalam kehidupan. Pada  proses pembelajaran 

tentunya juga akan dilakukan evaluasi terha-

dap kebermaknaan materi pelajaran bagi ke-

hidupan siswa. 

Pemahaman terhadap kearifan lokal ten-

tunya dapat dilakukan dengan mudah ketika 

dalam diri siswa terdapat gambaran mental 

untuk menjelaskan peristiwa, benda-benda, 

aktivitas yang dialaminya yang disebet kon-

sep. Melalui konsep-konsep seseorang dapat 

mengevaluasi informasi, membuat keputusan, 

dan bertindak seuai dengan konsep tersebut. 

Terkait dengan pembentukan dan perkemban-

gan kearifan lokal, konsep dan kategorisasinya 

menyediakan kepada kita cara-cara mengor-
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ganisasi perbedaan ajaran, tingkah laku yang 

ada di sekitar kita ke dalam sejumlah kategori 

berdasarkan kepentingan tertentu. Pengkat-

egorisasian kearifan lokal misalnya berdasar-

kan kepentingan konservasi alam, menjaga 

kerukunan, kebersamaan, dan lain-lain. Tidak 

menutup kemungkinan kita mengadopsi keari-

fan lokal diari tempat lain, ketika kearifan lokal 

tersebut sesuai dengan kepentingan kita. Mis-

alnya, dalam menjaga kelestarian hutan, keari-

fan lokal suku Chiang Mai dapat ditiru. Setiap 

bayi yang baru lahir, tali pusatnya dililitkan pada 

sebuah pohon kecil.  Setelah berusia 5 tahun, 

dia akan diberitahu oleh orang tuanya bahwa 

pohon tersebut adalah miliknya dan harus di-

jaga sampai besar (Maruto, 2013). Pengadop-

sian atau penyesuaian terhadap suatu kearifan 

lokal merupakan suatu proses mental atau 

atribusi untuk membuat pertalian antara satu 

peristiwa dengan peristiwa lain. Atribusi juga 

membantu kita mengatasi ketidaksesuaian an-

tara cara baru dengan cara lama dalam me-

mahami sesuatu (Wirawan, 1992). Atribusi ini 

tentunya perlu didukung oleh emosi, yaitu do-

rongan untuk melakukan sesuatu sesuai den-

gan kebutuhan. Misalnya, apapun yang dia-

jarkan guru adalah baik, sehingga mendorong 

siswa untuk mengamalkan ajaran gurunya. 

Dorongan mendapatkan kebaikan merupakan 

motivator bagi siswa untuk patuh kepada guru.

3HQJLQWHJUDVLDQ�.HDULIDQ� ORNDO�GDODP�3HQ-

GLGLNDQ

Hasil penggalian terhadap kearifan lo-

kal, hendaknya dilestarikan melalui pengimple-

mentasian dalam pendidikan. Kegiatan pendi-

dikan yang dapat dilakukan antara lain adalah 

pengintegrasian kearifan lokal dalam materi 

pembelajaran, pengembangan soal, pengem-

bangan buku ajar, dan pengembangan model 

pembelajaran.

Pengintegrasian kearifan lokal dalam 

mata pembelajaran dapat didesain sedemiki-

an rupa dalam beberapa mata pelajaran.  

Pemetaan mata pelajaran yang dapat disisipi 

kearifan lokal perlu dilakukan dengan cermat, 

agar dapat terintegrasi secara harmonis ti-

dak  tumpang tindih atau kelebihan muatan. 

Misalnya, pada mata pelajaran IPA sudah 

dimuati materi kebencanaan, maka kearifan 

lokal yang dapat disisipkan adalah yang terkait 

dengan konservasi alam, karakter yang diben-

tuk adalah peduli lingkungan. Kreativitas guru 

dalam mengembangkan perangkat pembela-

jaran yang dapat mengintegrasikan beberapa 

muatan ke dalam mata pelajaran yang diampu-

nya sangat dituntut. Contoh penerapan keari-

fan lokal pada pembelajaran Fisika terintegrasi 

kebencanaan bervisi SETS dapat dilihat pada 

matrik di Tabel 1.

Penggunaan kearifan lokal  dalam mem-

belajarkan materi pelajaran sebenarnya juga 

merupakan wujud penerapan pembelajaran 

kontekstual. Agar dapat memilih kearifan lo-

kal yang sesuai dengan materi pelajaran dan 

lingkungan siswa, maka guru perlu melakukan 

LGHQWL¿NDVL��NHDULIDQ�ORNDO�\DQJ�VHVXDL�

Pengembangan instrumen (soal) perlu 

juga memperhatikan kearifan lokal di daerah di 

PDQD�VLVZD�EHUDGD��0LVDOQ\D�VRDO�¿VLND��PD-

teri energi) untuk siswa di Bali, dibuat dengan 

memilih peristiwa yang terkait dengan kebia-

saan membawa barang di atas kepala.  Pada 

materi pesawat sederhana, perlu menghadir-

kan soal cerita yang terkait dengan kearifan lo-

kal di Indonesia, misalnya penggunaan prinsip 

tuas pada pembuatan candi Borobudur, peng-

gunaan katrol untuk mengambil air dari dalam 

sumur, dll. Pengembangan soal terkait den-

gan soal-soal internasional seperti TIMSS dan 

PISA, hendaknya kita dapat mengembangkan 

soal mirip soal-soal tersebut tetapi berbasis 

kearifan lokal. Dengan demikian siswa kita da-

pat berlatih mengerjakan soal skala internasio-

nal, dan pembiasaannya menggunakan keari-

fan lokal yang dekat dengan kehidupannya.

Pengembangan buku ajar berwawasan 

kearifan lokal juga dapat dilakukan melalui 

penelitian pendidikan. Dengan demikian pen-

gembangan dan pelestarian kearifan lokal da-

pat terjaga, dan dapat diwariskan kepada ge-

nerasi yang akan datang.

PENUTUP

Kearaifan lokal tidak hanya berupa pe-

VDQ�SHVDQ�PRUDO��WHWDSL�MXJD�WHUNDLW�GHQJDQ�¿-

sik. Kearifan lokal yang ada pada setiap daerah 

di Inonesia merupakan satu asset atau harta 

terpendam bagi bangsa Indonesia yang harus 

digali dan terus dilaksanakan sebagai satu ke-

satuan yang tidak bisa dipisahkan dalam hidup 

dan kehidupan semua manusia Indonesia. Pe-

nanaman kearifan lokal bagi generasi muda 

dilakukan dengan cara mengintegrasikannya 

dalam mata pelajaran. Salah satunya melalui 

SHPEHODMDUDQ� ¿VLND� WHULQWHJUDVL� NHEHQFDQDDQ�

alam bervisi SETS dan kearifan lokal. Desi-

minasi kearifan lokal dapat dilakukan melalui  

pendidikan, termasuk dalam  pembelajaran 

dan penelitian kependidikan serta melalui pe-

nulisan karya ilmiah. Dengan demikian, keari-
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fan lokal dapat dikembangkan dan dipertahan-

kan melalui  pendidikan. 
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Gelombang Tsunami

Science: Gelombang

Environment: mengantisi-

pasi kerusakan lingkungan

Technology:  pembuatan 

alat peringatan dini ketika 

terjadi potensi tsunami

Society: tanggap terhadap 

bencana

Mencari dataran yang 

lebih tinggi ketika air laut 

surut sangat drastis

Getaran Gempa

Science: Getaran

Environment: mengantisi-

pasi kerusakan lingkungan

Technology:  pembuatan 

rumah tahan gempa

Society: tanggap terhadap 

bencana

Membuat bangungan 

dengan menggunakan 

pasak (bukan paku) un-

tuk menyambung antar 

bagian

Gerak Tanah longsor

Science: Gerak

Environment: mengantisi-

pasi kerusakan lingkungan, 

penanaman  hutan kembali

Technology:  pembuatan 

terasering atau sengkedan 

di lereng bukit

Society: tanggap terhadap 

bencana, peduli terhadap 

lingkungan

Mewajibkan bagi kelahi-

ran bayi diikuti dengan 

penanaman pohon oleh 

orang tuanya

Tidak mengeksploitasi 

hutan
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